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ABSTRAK 
 

PERENCANAAN STRUKTUR PERKERASAN RAPID EXIT 

TAXIWAY DI BANDARA AHMAD YANI SEMARANG 

 

Oleh: 

BILAN HIFZHI 

NIT. 56192210004 

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara 

Program Sarjana Terapan 

 

Peningkatan pergerakan pesawat di Bandar Udara Ahmad Yani menyebabkan 

kapasitas runway pada jam sibuk mengalami kondisi oversaturated akibat tingginya 

Runway Occupancy Time (ROT) yang dipengaruhi oleh konfigurasi taxiway 

eksisting sehingga diperlukan solusi untuk meningkatkan kapasitas operasional 

runway. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas runway eksisting 

serta merencanakan struktur perkerasan dan rencana anggaran biaya pembangunan 

Rapid Exit Taxiway (RET) sebagai alternatif peningkatan kapasitas runway. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan analisis kapasitas 

runway menggunakan metode Doratask dan perencanaan struktur perkerasan 

mengacu pada pedoman FAA melalui aplikasi FAARFIELD dan COMFAA. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi langsung di Unit Apron Movement Control 

(AMC) dan dokumentasi data sekunder dari Unit Facilities Bandar Udara Jenderal 

Ahmad Yani Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pergerakan 

pesawat diproyeksikan meningkat sebesar 1.109 pergerakan per tahun hingga tahun 

2030, sementara kapasitas runway eksisting sebesar 17 pergerakan per jam 

menghasilkan tingkat utilisasi sebesar 135,29% pada peak hour, sedangkan 

simulasi penerapan Rapid Exit Taxiway (RET) mampu meningkatkan kapasitas 

menjadi 25 pergerakan per jam atau sehingga tingkat utilisasi menurun menjadi 

92%. Implementasi hasil perencanaan RET menghasilkan desain struktur 

perkerasan dengan ketebalan total 50,4 inci, nilai PCR 1340/F/C/X/T, dan estimasi 

biaya pembangunan sebesar Rp17.460.137.000 sehingga dapat menjadi acuan 

dalam pengembangan kapasitas runway di Bandar Udara Ahmad Yani Semarang. 

 

Kata Kunci:  Kapasitas Runway, Runway Occupancy Time, Rapid Exit Taxiway, 

Perkerasan  
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ABSTRACT 
 

DESIGN OF THE PAVEMENT STRUCTURE FOR A RAPID 

EXIT TAXIWAY AT AHMAD YANI INTERNATIONAL AIRPORT 

 

By: 

BILAN HIFZHI 

NIT. 56192210004 

Airport Engineering Technology Program 

Applied Bachelor’s Degree Program 

 

The increase in aircraft movements at Ahmad Yani Airport causes the runway 

capacity during peak hours to experience oversaturated conditions due to the high 

Runway Occupancy Time (ROT) which is influenced by the existing taxiway 

configuration so that a solution is needed to increase the operational capacity of 

the runway. This study aims to analyze the existing runway capacity and plan the 

pavement structure and budget plan for the construction of a Rapid Exit Taxiway 

(RET) as an alternative to increasing runway capacity. This study uses a descriptive 

quantitative method with runway capacity analysis using the Doratask method and 

pavement structure planning referring to FAA guidelines through the FAARFIELD 

and COMFAA applications. Research data were obtained through direct 

observation at the Apron Movement Control (AMC) Unit and secondary data 

documentation from the Facilities Unit of General Ahmad Yani Airport Semarang. 

The results of the study show that the number of aircraft movements is projected to 

increase by 1,109 movements per year until 2030, while the existing runway 

capacity of 17 movements per hour produces a utilization rate of 135.29% during 

peak hours, while the simulation of the implementation of the Rapid Exit Taxiway 

(RET) is able to increase the capacity to 25 movements per hour or so that the 

utilization rate decreases to 92%. The implementation of the RET planning results 

in a pavement structure design with a total thickness of 50.4 inches, a PCR value 

of 1340/F/C/X/T, and an estimated construction cost of Rp17,460,137,000 so that 

it can be used as a reference in developing runway capacity at Ahmad Yani Airport 

Semarang. 

 

Keywords: Runway Capacity, Runway Occupancy Time, Rapid Exit Taxiway, 

Pavement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Transportasi udara merupakan moda transportasi yang berperan penting dalam 

mendukung mobilitas masyarakat, distribusi barang, dan pertumbuhan ekonomi 

karena mampu menghubungkan wilayah dalam waktu singkat. Peran ini 

semakin penting di Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 

17.000 pulau, sehingga membutuhkan sistem transportasi yang efektif untuk 

menghubungkan antarwilayah. Seiring meningkatnya mobilitas dan aktivitas 

ekonomi, jumlah pergerakan pesawat di bandar udara juga mengalami 

peningkatan. Kondisi ini menuntut bandar udara memiliki kapasitas operasional 

yang memadai agar mampu melayani lalu lintas penerbangan secara aman dan 

efisien (Dewa dkk., 2021). 

 

Salah satu bandar udara yang berperan penting di Provinsi Jawa Tengah adalah 

Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang. Dalam beberapa tahun terakhir, 

jumlah pergerakan pesawat menunjukkan tren peningkatan pascapandemi 

Covid-19, dari 37.949 pergerakan pada tahun 2022 menjadi 56.844 pergerakan 

pada tahun 2025. Peningkatan ini menunjukkan bahwa aktivitas operasional 

telah kembali mendekati kondisi normal, sehingga kebutuhan terhadap 

kapasitas fasilitas sisi udara semakin meningkat.  

 

Runway merupakan fasilitas utama dalam operasi penerbangan karena 

digunakan untuk pendaratan dan lepas landas pesawat. Kapasitas runway 

memiliki keterbatasan dan berpotensi mengalami antrian jika jumlah 

pergerakan pesawat melebihi kapasitas (Li dkk., 2025). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kapasitas runway adalah waktu penggunaan oleh pesawat 

setelah mendarat atau yang dapat disebut dengan Runway Occupancy Time 

(ROT). Semakin lama pesawat berada di runway, semakin kecil kapasitas 

runway dalam melayani pergerakan pesawat berikutnya, sehingga dapat 

meningkatkan waktu tunggu dan berpotensi mengalami keterlambatan.  
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan On the Job Training (OJT) pada 

tanggal 19–28 Desember 2025 di ruang Airport Movement Control (AMC), 

jumlah pergerakan pesawat pada jam sibuk di Bandara Ahmad Yani berkisar 

antara 21–23 pergerakan per jam, dengan puncak tertinggi mencapai 23 

pergerakan/jam. Nilai ini termasuk dalam kategori medium traffic density 

menurut klasifikasi ICAO karena berada di rentang 16–25 pergerakan per jam. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pada waktu tertentu runway telah beroperasi 

mendekati kapasitasnya. 

 

Kondisi eksisting Bandara Ahmad Yani memiliki satu runway dengan dua 

taxiway yang terhubung membentuk sudut 90°. Konfigurasi ini menyebabkan 

pesawat harus mengurangi kecepatan secara signifikan sebelum keluar dari 

runway, sehingga meningkatkan nilai ROT. Berbeda dengan Rapid Exit 

Taxiway (RET) yang dirancang dengan sudut lebih landai sehingga 

memungkinkan pesawat keluar dengan kecepatan lebih tinggi dan dapat 

menurunkan nilai ROT (Galagedera dkk., 2021). 

 

 
Gambar  I. 1 Layout Bandara Ahmad Yani Semarang 

(Sumber: Manual Book Bandara Jenderal Ahmad Yani Semarang) 

 

Berdasarkan masterplan bandara, direncanakan pembangunan Rapid Exit 

Taxiway (RET) sebagai upaya meningkatkan efisiensi operasional sisi udara. 

Untuk mendukung perencanaan tersebut, dilakukan analisis kapasitas runway 

berdasarkan nilai Runway Occupancy Time (ROT). 
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Gambar  I. 2 Masterplan Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang 

(Sumber: Review Masterplan) 

 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kapasitas runway 

adalah metode Doratask. Metode ini memperhitungkan karakteristik 

operasional pergerakan pesawat, seperti Runway Occupancy Time (ROT), 

separasi antar pesawat, serta komposisi armada yang beroperasi untuk 

menentukan kapasitas runway. Analisis dilakukan melalui tahapan Runway 

Physical Capacity (RPC), Theoretical Runway Capacity (TRC), dan Declared 

Runway Capacity (DRC) sehingga diperoleh nilai kapasitas runway yang lebih 

komprehensif (Rahman dkk., 2025).  

 

Selain aspek operasional, perencanaan RET juga harus didukung oleh desain 

struktur perkerasan yang mampu menahan beban pesawat secara berulang. 

Perencanaan ini mempertimbangkan jenis pesawat, frekuensi pergerakan, serta 

kondisi tanah dasar agar perkerasan memiliki kekuatan yang memadai (Lamtiar 

dkk., 2023). Berdasarkan kondisi operasional, konfigurasi taxiway eksisting, 

serta peningkatan pergerakan pesawat, diperlukan analisis kapasitas runway 

sebagai dasar dalam perencanaan RET di Bandara Ahmad Yani Semarang. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas runway 

menggunakan metode Doratask berdasarkan nilai ROT, serta merencanakan 

tebal perkerasan RET sesuai dengan karakteristik operasional pesawat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam peningkatan kapasitas dan 

efisiensi operasional bandar udara. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghitung kapasitas runway sebagai dasar dalam menentukan 

kebutuhan Rapid Exit Taxiway (RET) Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani 

Semarang? 

2. Bagaimana merencanakan struktur perkerasan RET di Bandar Udara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang tidak dibahas, yaitu: 

1. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam analisis daya dukung tanah 

dasar (CBR), perencanaan sistem drainase, marka taxiway, serta analisis 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). Nilai CBR dan RAB hanya digunakan 

sebagai data pendukung dalam perencanaan Rapid Exit Taxiway (RET).  

2. Tidak membahas aspek manajemen lalu lintas udara (ATC), keselamatan 

penerbangan secara operasional, serta faktor eksternal seperti kondisi cuaca. 

3. Analisis dan perencanaan Rapid Exit Taxiway (RET) dibatasi untuk 

memenuhi kebutuhan kapasitas dan kelancaran pergerakan pesawat 

berdasarkan proyeksi lalu lintas udara selama periode perencanaan tahun 

2026–2030, sehingga tidak mencakup kebutuhan pengembangan fasilitas 

setelah periode tersebut 

 

D. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang penulis angkat dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk menghitung kapasitas runway sebagai dasar dalam menentukan 

kebutuhan Rapid Exit Taxiway (RET) Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani 

Semarang. 

2. Untuk merencanakan struktur perkerasan RET di Bandar Udara Jenderal 

Ahmad Yani Semarang. 
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E. Manfaat 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan dan pemahaman mengenai analisis kapasitas runway 

menggunakan metode Doratask, pengaruh Runway Occupancy Time (ROT) 

terhadap kapasitas operasional runway, serta perencanaan struktur 

perkerasan Rapid Exit Taxiway (RET) sebagai upaya peningkatan efisiensi 

operasional bandar udara. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran 

bagi mahasiswa Politeknik Penerbangan Palembang, khususnya pada 

bidang perencanaan sisi udara, analisis kapasitas runway, dan perencanaan 

perkerasan bandar udara. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar pengembangan 

penelitian lanjutan terkait analisis kapasitas runway, optimasi Runway 

Occupancy Time (ROT), perencanaan Rapid Exit Taxiway (RET), maupun 

perencanaan struktur perkerasan fasilitas sisi udara bandar udara. 

4. Bagi Pengelola Bandar Udara 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan terkait pengembangan fasilitas sisi udara, khususnya 

perencanaan Rapid Exit Taxiway (RET) sebagai upaya meningkatkan 

kapasitas dan efisiensi operasional runway 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir yang penulis buat dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masala, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri dari teori dasar yang digunakan pada penelitian dan 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai landasan dalam analisis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari jenis metode penelitian yang digunakan, bagan 

alir penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian dan perangkat analisis, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses 

pengumpulan dan pengolahan data serta pembahasan terhadap hasil 

yang telah diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dan 

pembahasan, serta rekomendasi yang penulis berikan dalam 

mendukung penelitian selanjutnya. 


